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	HUBUNGAN PERSEPSI ORANG TUA DENGAN 
PELAKSANAAN KHITAN PADA BAYI PEREMPUAN 

(Di Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan)


	ABSTRAK
Khitan atau sunat telah menjadi bagian dari tradisi yang menyatu dalam siklus kehidupan sosial masyarakat muslim di Indonesia. Idealnya khitan dilakukan oleh tenaga kesehatan, namun masih ada yang melakukan pada tenaga non kesehatan. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan persepsi orang tua dengan pelaksanaan khitan pada bayi perempuan di Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan. 

Desain penelitian ini termasuk Analitik Korelatif Non Eksperimental dengan pendekatan “Cross Sectional”. Populasinya yaitu sebanyak 50 responden, dengan jumlah sampel sebanyak 44 orang tua bayi perempuan di Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan. Tekhnik sampling yang digunakan yaitu Purposive Sampling. Pengumpulan data untuk tiap variabel menggunakan kuesioner, analisis yang digunakan yaitu uji Fisher’s Exact.

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa 44 responden yang mempunyai persepsi yang positif sebesar (70,5%), sedangkan yang memiliki persepsi yang negatif sebesar (29,5%). Untuk pelaksanaan khitan pada bayi perempuan yang masih melaksanakan tradisi khitan sebanyak (81,8%), dan yang tidak melaksanakan sebanyak (18,2%). Dari hasil analisis menggunakan uji Fisher’s Exact menunjukkan nilai probability lebih kecil dari nilai taraf signifikan yang diharapkan yaitu (0,037) < (0,05), yang berarti H0 ditolak dan H1 diterima. Hal ini menunjukkan ada hubungan antara persepsi orang tua dengan pelaksanaan khitan pada bayi perempuan di Desa Banyuajuh Kecamatan Kamal Kabupaten Bangkalan.

Hasil penelitian ini diharapkan kepada tenaga kesehatan agar dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat untuk  melakukan khitan pada tenaga kesehatan.   

	Kata Kunci : Persepsi Orang Tua, Pelaksanaan Khitan Bayi Perempuan. 
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	THE RELATIONSHIP BETWEEN PERCEPTIONS OF PARENTS WITH THE IMPLEMENTATION OF CIRCUMCISION IN FEMALE INFANTS
(in the Banyuajuh Village  Kamal Bangkalan)

	ABSTRACT
Circumcision has become part of a tradition and culture which blends in the cycle of the social life of Muslim communities in Indonesia. Ideally circumsicion is caried out by health workers but there are still those who do it for non-health workers. The purpose of this study was to analizing the relationship of percepstions of parents with the implementation of circumsicion in female infants in the Banyuajuh Village, Kamal,Bangkalan.
The research design was Analytical Non-Experimental Correlation with the "Cross Sectional" approach. The population 50 parents, with a total sample of 44 parents of female infants in the Village of Banyuajuh, Kamal, Districh, Bangkalan, Districh. The sampling technique used Purposive Sampling. The data collection for each variable used a questionnaire. The statistical test used Fisher’s Exact test.
From the results of the study it was found that 44 respondents who had a positive perception of (70.5%), while those who had a negative perception amounted to (29.5%). For the implementation of circumcision in baby girls who still carry out the tradition of circumcision as much (81.8%), and those who did not carry out as much (18.2%). From the results of the analysis that used the  Fisher’s Exact test, the probability value was smaller than the expected significance level (0.037) <(0.05), which means that H0 was rejected and H1 was accepted. This showed there was a relationship between perceptions of parents with the implementation of circumcision in female infants in the Banyuajuh Village, Kamal, Bangkalan.

The results of this study are expected to health workers in order to provide understanding for the community to perform circumcision on health workers.
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